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• Ini adalah Mutiara Akhlaq Dari Kitab Hilyah Thaibil Ilmi, sebuah kitab yang disusun oleh Syaikh 
Bakr Abu Zaid rahimahullah. 

• Teks yang saya jadikan sandaran adalah dari program Maktabah Syamillah. 

• Saya tidak mengharuskan mengikat makna terjemahan - terkadang ada perubahan ( dan ini 
sedikit sekali) walaupun tidak merubah makna. 

• Yang saya ambil hanya dari bab akhlaq dan adab penuntut ilmu terhadap dirinya. 

• Saya semata mata menarik faidah dan apabila ada “ perbedaan “ pada satu atau Iain hal maka 
bukanlah dengan tujuan membahas itu saya menyusun tulisan ringkas ini 

• Dipersilahkan menyebarkannya dan semoga menjadi bentuk amal jariyyah bagi saya maupun 
yang menyebarkannya. 
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Mutiara Akhlaq Dari Kitab Hilyah Thalibil Ilmi 

llmu Adalah Ibadah 

C £ 

! (Jfua Ja >j ^ CiUJL>J,l CjlclJaJl J J Ajjl 4 _uJI j ^-L xil jJL3 

••, U -w a c>.ft.Lc : Lxft.i.u-0 (J^oj oLj ^j-o-uciJI Jjjoj L yo'iLi>-l eLj ji tii j-ui fbj 

Mutiara i 

Karena ilmu apabila tidak didasari dengan keikhlasan maka akan berubah dari keta’atan yang 
utama menuju menjadi kemaksiatan yang paling buruk, dan tidak ada sesuatupun yang sangat 
mampu merusak ilmu semisal riyaa : baik riyaa yang menjurus kepada kesyirikan maupun riyaa 
yang dapat menghilangkan keikhlasan semisal sum’ah yang diantara bentuknya adalah : 
seseorang berkata : “ saya sudah tahu dan hafal... ” 


(_)l jjSfi k", fU J J £ U tl ‘ ■ I U H Jjjlyfl ^ cLLc! Ls I^oil 

(juihJI i_3$I S. L ftj^ja (_Jjg 4 _<_ ft .L U y 5? ,JLj9 jL>- Lft- L tu 

t_ b Ltj t lL-Lc Ijl^I 3 j ft - Lu Jl 4 £j_i lIu^^ L^jjLucsI <tpJI cuLi lil L^Jh-ei^ ajjb c L tJl 


(JLlj 4JJI S Jlj)t! t— i^ui ^j_a 


Mutiara 2: 

Maka hendaklah anda selalu konsisten untuk memurnikan niat dari segala sesuatu yang dapat 
merusak tujuan anda dalam menuntut ilmu seperti: senang popularitas, merasa lebih unggul dari 
teman sejawat, atau menjadikan ilmu sebagai alat untuk menggapai kedudukan dunia atau 
kehormatan atau harta atau popularitas dan mengharapkan pujian dari manusia dan kekaguman 
mereka. Karena apa yang disebut tadi telah merusak dan mengotori niat sehingga hilanglah 
keberkahan ilmu. Oleh karena itu wajib atas dirimu untuk menjaga kebersihan niat dari segala 
tujuan selain Allah 5§. 


C *' M Uj JJjJl JjLudLI _CjLJj ‘ L-» H cLftLJI <uic 

Mutiara 3: 

Dan ditambah Iagi Iarangan para ulama dari sikap - ath thubuliyaat - yaitu seluruh hal yang 
dilakukan untuk mencari ketenaran. 
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. ( _ r u>_aj ( _ y lc JLutt L L ulu Cl >JLc Le : 4J *tU! 4^>-j (jL *a 

Mutiara 4: 

Dan terdapat atsar dari Sufyaan Ats Tsauriy rahimahullah dimana beliau berkata : “ Tidak ada yang 
lebih sulit untuk aku usahakan untuk diperbaiki daripada keikhlasan niatku.” 

Jadilah Salafi Sejati 

t. ~ 

t Js Lai 4jL>u^aJ' (j-j# 1 4-LtoJI 1 3 aI "■ 

( _ r lc. ■ >»kJ)"'a 4-UI jLj' fdjjJLl l_^J_ 0 _Lo J CjI^LlxJI 3 i_jl 3 _l! 

ill "■ aJ 

Mutiara 5: 

Jadilah salafi sejati dengan cara mengikuti jejak salafus shalih dari kalangan shahabat 4® dan 
orang orang yang mengikutinya dalam seluruh masalah agama, baik tauhid, ibadah dan selainnya. 
Hendaklah konsisten untuk mengikuti sunnah Rasulullah if dan menghidupkannya dalam 
kehidupanmu. 

^pile JldaJI djjj 

Mutiara 6: 

Hendaklah engkau meninggalkan debat, berbantah bantahan dan mempelajari ilmu kalam. 

Hadirkanlah Perasaan Takut Kepada Allah f§ 

La >3 4j_LuJI Ub.3L>t_a 4_l)l 4_>_ u j J >o j fc» II 3 j L » * j 

£tJUaJl Ci-q-LaJlj 4 J 3 JVjJLi L- L >Oj 9 r I 1 o r 3 > —Ll ^- l u 3 — L i- L x-i 4_UI L^Jj 3 3 X.JJI 3 

. 4 JJI <Lucu.i»- ( ft - U Jl j»L»VI (Jta 

Mutiara 7: 

Dan hendaklah seorang penuntut ilmu berhias secara Iahir dan bathin dengan rasa takut kepada 
Allah if, dengan cara menjaga syariat Islam dan menampakkan sunnah serta menyebarkannya, 
serta beramal dengannya dan berdakwah kepadanya. Menunjukkan jalan menuju Allah if dengan 
ilmu yang engkau miliki juga perilaku dan amal. Pun bersikap ksatria namun diatas kelembutan 
dan kebaikan. Berkata Imam Ahmad : “Pondasi ilmu adalah rasa takut kepada Allah.” 
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Hadirkanlah Perasaan Selalu Diawasi Allah ft 

^L cu-o- L J U^jU k_L)j ^ Lu jlj <ljj 4_L^IjJ.1 ^y Lw Jl 

.jiihu 

Mutiara 8: 

Dan hendaklah engkau berhias dengan senantiasa merasa diawasi oleh Allah H dalam keadaan 
sendirian maupun ramai, berjalanlah menuju Rabbmu dengan rasa takut dan penuh harap - 
karena dua hal tersebut bagi seorang muslim bagaikan sayap seekor burung. 

Berhati Hatilah Dari Sikap Sombong 

jJLjaJI ■ ^1 ^ « N ^<1 hJ .II i_jtaL> J^o 

. | ^-L xJl 5 j_*J js_LstjJI 'ijc-sO-o a»■£ 

Mutiara 9: 

Dan hendaklah engkau berhias dengan adab adab jiwa - seperti menjaga kehormatan diri, lembut, 
sabar, tawadhu didalam menerima kebenaran, tenang dengan bersikap berwibawa, menghiasi diri 
dengan sikap tawadhu dan mampu menahan beban didalam belajar demi memperoleh ilmu dan 
tundukkepada kebenaran. 

Ly lcj 4 -Lc. (jl L _ y lc. IjL&Lui cLLlu. h') ( _ T ic. £_« L^jU u_ibVI ajjb j j^»-L3 <LlLcj 

JLlC 4jj8 l^jjl 3JLui gJu cbJjLaj s*}Li»Jlj uibU : 4_i ^J-O jLo y>- 

■ U u L us t a 1 111 II 

Mutiara 10: 

Hendaklah engkau berhati hati atas seluruh perkara yang bisa merusak adab ini, karena 
sesungguhnya hal tersebut dosa dan bisa merusak dirimu pun menunjukkan akan kekurangan 
pada akalmu, yang dengan sebab itu engkau akan terhalang dari ilmu dan amal, maka jauhilah 
sifat sombong karena hal tersebut menunjukkan kemunafikan dan takabur. Dan dahulu ulama 
salaf sangat keras didalam menjaga diri agar tidak terjatuh kepada kesombongan. 
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4_> 4JUI (jC. ultj Jjjf - L taai J Ij _Bj-i L i-^Jl ?I.S 

Mutiara 11 : 

Berhati hatilah dari penyakit sombong, karena kesombongan - tamak dan hasad adalah awal 
kemaksiatan yang diperbuat oleh manusia kepada Allah §§. 

J-qjlJI j j r L. ci-LjJ j_j J C. L ^. Lt-0 ( _ y lc. M U"A 

. jL»3L^»- |«-LxiL 

Mutiara 12: 

Kelancanganmu kepada orang yang telah mengajarkanmu adalah bentuk kesombongan, 
keangkuhan pada orang yang telah mengajarkanmu ilmu - yang mungkin dengan sebab usianya 
lebih muda - yang dengan sebab itu kuranglah pengamalanmu terhadap ilmu dan itulah akibat 
dari kesombongan dan tanda diharamkannya kebaikan ilmu dari dirimu. 

Qana’ah Dan Zuhud 

4_l9j^JI 4 -Lft j>JI CIiLLS l-Sjjlj "if 4 jJL^Lui JLB^ LjjJl ^mII (j'Uo'iH J L »a %j9 <'JZ 

t- (■ 

jJ $ a <*!•■ £ H J_>-l -Ui-c J->-(jl ^ ° «_V* ^ 2L> ui_^^LJI ^-a Cli J L > - -Lad: eU jJLj ^^l^Lui 

.aj^JjJLjUl (cJjlJI (Jjji (jic Lj-UI ^3 4 *}? L^jJI JjjjJaJ! Cl9jJ»J u -c yobll Cj3jJ 

Mutiara 13: 

Adapun guru kami - Muhammad Amin Asy Syanqithiy - adalah orang yang membelakangi dunia, 
saya pernah menyaksikan bahwa beliau tidak pernah memiliki lembaran uang dalam jumlah yang 
banyak, pernah pada suatu saat beliau berkata : “ Saya datang dari negeri Syinqith dengan 
membawa modal yang jarang manusia bermodal dengannya - yakni rasa qana’ah, seandainya saya 
menginginkan jabatan maka akan bisa mencapainya namun aku tidak mementingkan urusan 
duniaku diatas urusan akhiratku, dan saya tidak berminat menjadikan ilmu ini sebagai sarana 
mencari dunia. 
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Menghiasi Diri Dengan Keindahan llmu 

jls 3 JI 3 ~p_L*JI Jjj_jj~ —J (Lr l^oJI 

1 ^Ljc JI j BjUjlj 4_><->JiJ j>jjJ 5 

Mutiara 14: 

Hiasilah dirimu dengan keindahan ilmu berupa budi pekerti yang luhur, akhlaq yang baik, sikap 
tenang, berwibawa khusyu, tawadhu dan senantiasa bersikap istiqamah lahir dan bathin, dan 
berusaha untuk meninggalkan segala hal yang bisa merusaknya. 

■ p-L atll lt£ (J ^ -c- L adj l^jlS 4_U I 4^>-j 

Mutiara 15: 

Dari Ibnu Sirin rahimahullah beliau berkata : “ Bahwasanya para ulama mereka mempelajari budi 
pekerti sebagai mana mereka mempelajari ilmu." 

Menghiasi Diri Dengan Sikap Muru’ah 

pMxoJI cLu^lj j»jl5o» 

Mutiara 16: 

Berhiaslah dengan sifat muru’ah ( menjaga harga diri ) serta segala hal yang bisa membawa 
kepada muru’ah dengan selalu berakhlaq mulia, wajah yang cerah, menyebarkan salam dan 
menolong orang lain. 

Bersikaplah Ksatria 

J-uuiu (js <jS SJLluJ l<lcL>wU»JI !j-A 

cj^vaJI 4ii^ ■ fljtyo (j-o j^-Ld c<Lj_Lcj.(JIj>-jJI JLsi elj^ ^la* J ‘" Jju>- 

c< 3 ->Jl 4-13-3 rt'i j cp_L*JI pyaL^iU cpjlSLU cJut^aj 

Mutiara 17: 

Milikilah sifat ksatria, berupa keberanian dan tegas dihadapan manusia didalam menyampaikan 
kebenaran, akhlaq yang mulia dan keberanian berkorban diatas perkara yang benar dan jauhilah 
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sifat sifat yang sebaliknya berupa tidak tabah, tidak sabar, buruknya akhlaq karena hal ini akan 
menghancurkan ilmu dan lisanmu kelu didalam menyampaikan kebenaran. 


Menjauhi Kemewahan 




<£33 : ^ <J*°J 


Mutiara 18: 

Dan janganlah terus menerus Iarut dalam kelezatan dunia dan kemewahannya karena 
sesungguhnya ada ungkapan : “ kesederhanaan termasuk keimanan “ dan ambillah wasiat dari 
'Umar bin Khathab 4® : “ Jauhilah oleh kalian hanyut dalam kemewahan dan senang berhias 
dengan gaya orang asing, bersikaplah dewasa dan berpakaianlah dengan sederhana. 


Berpalinglah Dari Tempat Yang Sia Sia 


e- fi £ 

tkiUi Ci - L lA L-i lA ^La jllLuil cj5ctil ji- ^j-a joLtaj l_in_) 


Mutiara 19: 

Jangan engkau injakkan kakimu ditempat tempat manusia melakukan dan bergelimang 
kemungkaran serta merobek robek tirai kesopanan dengan engkau berpura pura bodoh terhadap 
itu semua. Jika engkau melakukannya maka telah berbuat kejahatan pada ilmu dan ulama dengan 
kejahatan yang sangat besar. 


Hindari Hiruk Pikuk 


£ 

L-uljaJl u_i.ll ^Lui cjaj 1N Ja I * ?l (jls ,7< . ^tl a tt « III ^_a l*D ^ 

Mutiara 20: 

Hindarilah dirimu dari gaduh gaduh dan keramaian, karena kesalahan sering terjadi dengan sebab 
hiruk pikuk dan hal ini menghilangkan adab dalam menuntut ilmu. 
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Menghiasi Diri Dengan Kelemah Lembutan 


B j-cubjl *'• H cJiJLu i_)l c4_j^L*iJI 4 -o-1 5 sJ1 


Mutiara 21: 

Bersikaplah Iemah lembut dalam setiap tutur kata, jauhilah ungkapan yang kasar, karena ucapan 
yang Iemah lembut akan mampu menjinakkan jiwa yang sedang berontak 


Berpikir Dan Merenung 


."cijjG Jjob" J-#to tJjsbJL Ly L> 1 jJI 

Mutiara 22: 

Hiasilah dirimu dengan senantiasa berpikir, karena orang yang berpikir bisa mengetahui. Sehingga 
ada ungkapan : “Berpikiriah, niscaya engkau akan tahu.” 

Kokoh Dan Selektif Dalam Menerima Berita 


CjLcLoJI 3 1 (j a b N C 1 LIII 3 j\j+ ail 


ti"'l ^ tl^ CjUUI Jp L»-<-lu ''l cdi-guiJlj ciiLuJLi 


s" < _ y lc ‘ ‘ IU H 


Mutiara 23: 

Hiasilah dirimu dengan kekokohan dan selektif didalam menerima berita, terutama disaat saat 
yang penting dan genting, yang mana dari sini tergambariah sikap sabar dan teguh didalam 
beiajar dengan melewati waktunya untuk belajar kepadapara uiama, karena dikatakan : “ Siapa 
yang kokoh maka akan menghasiikan yang diinginkan.” 


Iniiah yang dimudahkan oieh Allah iH bagi saya untuk mengumpuikannya, semuanya atas 
nikmatNya, semoga Allah memberikan kita rezeki berupa iimu yang bermanfaat dan keikhlasan 
dalam ucapan dan amalan. 

Akhukum fillah alfaqir Abu Asma Andre 
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